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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Deskriptif kualitatif karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
kalimat, pencatatan dokumen maupun arsip.
2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptifberupa kata-kata tertulis atau lisan yang
digambarkan dengan kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang
diamati.1
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan SidomulyoBarat
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.
C. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.2Sumber utama
dari penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
1Rachman, Maman, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian (Semarang: IKIP
Semarang, 2006), hlm. 35
2Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta,  2002), hlm. 14
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1. Data Primer.
Data primer yaitu data yang diambil secara langsung dari sumber primer,
yaitu dengan cara melakukan wawancara dan observasi. Data primer yang
diambil, yaitu berupa hasil wawancara kepada anggota Jama’ah Tabligh dan
sebagian masyarakat.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur dan catatan yang
menyebutkan pokok permasalahan yang akan dijadikan sebagai landasan yang
bersifat teoritis.
D. Informan Penelitian
Nara Sumber (Informan)jenis sumber data ini dalam penelitian pada
umumnya dikenal sebagai responden. Data berupa observasi yang diambil dari
informan berupa hasil wawancara kepadaanggota Jama’ah Tabligh yang terdiri
dari 5 orang dan 2 orang dari masyarakat setempat.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi, pengamatan dengan menggunakan indra penglihatan yang berarti
tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Penulis melakukan pengamatan
langsung ke lapangan berupa kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Jama’ah
Tabligh.
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2. Wawancara, merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan jalan
komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi dengan pengumpul
data (pewawancara) dengan sumber data responden.3
3. Dokumentasi, merupakan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda dan sebagainya.
F. Validitas Data
Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang biasa
digunakan dalam penelitiankualitatif yaitu teknik trianggulasi data atau sumber
(Informan).
G. Teknik Analisis Data
Dalam proses analisis data terdapat 4 komponen utama yang harus
dipahami oleh setiap peneliti kualitatif yaitu:
1. Pengumpulan Data
Kegiatan ini digunakan untuk memperoleh informasi yang berupa kalimat-
kalimat yang dikumpulkan melalui kegiatan observasi, wawancaradan
dokumen. Datayang diperoleh masih berupa datamentah yang tidak teratur,
sehingga diperlukananalisis agar data menjadi teratur.
2. Reduksi Data
Merupakan suatu proses seleksi, pengfokusan penyederhanaan dan
abstraksidarifieldnote (data mentah).
3Adi Rianto, Metodologi Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit Press, 2010), hlm. 72
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3. Sajian Data
Merupakan rakitan dari organisasi informasi yang memungkinkan
kesimpulanriset dapat dilakukan. Sajian data dapat berupa matriks, gambar
atau skema,jaringankerja kegiatan dan tabel. Semuanya dirakit secara teratur
guna mempermudah pemahaman informasi.
4. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan akhir akan diperoleh bukan hanya sampai pada akhir
pengumpulandata, melainkan dibutuhkan suatu verifikasi yang berupa
pengulangan dengan melihatkembali field note (data mentah) agar kesimpulan
yang di ambil lebih kuat dan bisadipertanggung jawabkan.Keempat
komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian dalam proses
analisisdata yang satu dengan yang lain sehingga tidak dapat dipisahkan,
dimana komponen yangsatu merupakan langkah menuju komponen yang
lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak bisa
mengandung salah satu komponen.
